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Pendahuluan

Kekerasan adalah istilah yang berarti dan bermakna bagi “penderitaan” yang dikaji dari segi psikologis dan
yurisprudensi dan merupakan manusia (orang/kelompok) yang dapat menimbulkan penderitaan bagi orang
lain, individu/kelompok. termasuk perilaku sekelompok orang). (Pasarbessy 2010). Berdasarkan kamus
bahasa Indonesia, kekerasan memiliki arti sebagai suatu hal yang khas yaitu penganiayaan, pembunuhan,
perampokan, hologanisme, pemaksaan seperti pemerkosaan terhadap anak, di bawah umur, kekerasan fisik
hingga sodomi untuk melukai atau membunuh orang lain atau mengakibatkan luka fisik. Kekerasan adalah
perbuatan melawan hukum atau penyalahgunaan. Kekerasan dapat diartikan sebagai setiap perbuatan yang
mengakibatkan luka dan juga kematian pada orang lain, atau mendatangkan kerugian fisik pada orang lain.
Kekerasan yang merugikan adalah kekerasan yang melanggar hukum (Kamus Besar Bahasa Indonesia).

Korban kekerasan cenderung lebih banyak remaja termasuk anak, Menurut survei nasional berulang
tentang kekerasan terhadap anak di Swedia (berdasarkan kuesioner untuk anak-anak di sekolah; pada
tahun 2016 dijawab oleh 4741 anak), 12-14% anak-anak terpapar kekerasan fisik oleh orang tua dan
2% pada pelecehan seksual (Hennocq et al., 2022). Hasil penelitian kohort menunjukkan bahwa remaja yang
mengalami pelecehan pada masa kanak-kanak lebih dari lima kali lebih mungkin mengalami komplikasi
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kehamilan. Kelahiran prematur, kematian neonatal dan post natal tampakya lebih sering terjadi pada
persalinan pada usia lebih muda. Selain itu ibu dengan riwayat pelecehan seksual ditemukan lebih muda
daripada ibu dari populasi umum (Fortin-Langelier & Daigneault, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
(Fortin-Langelier & Daigneault, 2022) juga membukatikan bahwa gaya hidup yang tidak sehat juga terjadi
pada ibu hamil yang mengalami pelecehan seksual atau kekerasan seksual pada masa kanak-kanak. Misalnya
penggunaan alkohol dan merokok, hal itu dkarenakan mereka menderita kesulitan psikologis yang meningkat
seperti depresi, kecemasan, dan stress pasca trauma yangmereka alami.

Efek psikologis dari perilaku kekerasan tidak sesederhana yang dibayangkan. Begitu jiwa korban
terpengaruh, cara berpikir korban berangsur-angsur berubah, mempengaruhi banyak hal. Itu dimulai dengan
cara seseorang memikirkan sesuatu, dan seseorang cenderung depresi, tetapi ada yang menjadi stabil secara
mental. Efek psikologis adalah bentuk trauma pasca-trauma yang cukup untuk menyerang korban dan
khususnya, menimbulkan ketakutan yang tidak semestinya karena kilas balik yang tidak disengaja di otak dari
peristiwa kekerasan yang dialami. Penulis dapat mengatakan bahwa Korban juga mengalami depresi dari apa
yang terjadi pada mereka. Menganggap remeh depresi adalah hal yang sangat fatal, dikarenakan dari depresi
seseorang dapat mempunyai keputusan untuk mengakhiri hidupnya. Kemungkinan terkecil dan termudah
bagi orang yang depresi adalah melukai diri sendiri (selfharm) dengan memotong bagian tubuh dengan pisau
atau gunting.

Salah satu penanganan permasalahan terkait dengan kekerasan yakni dengan melaksanakan Konseling
Singkat Berfokus Solusi. Sebuah studi tinjauan SFBT menunjukkan bahwa 74% studi melaporkan efek
signifikan dari terapi semacam ini. Karena hemat biaya dan juga hemat waktu, metode ini dapat digunakan
sebagai metode yang nyaman untuk pengobatan banyak masalah perilaku (Gingerich & Peterson,
2013).(Mousavi et al., 2021)

solution focused brief counseling adalah contoh dari konseling yang didasarkan pada filosofi postmodern
sebagai landasan konseptual dari pendekatan tersebut. konseling solution focused brief counseling sering dilabelli
dengan terapi konstruktivis, namun terdapat beberapa yang menyebutnya terapi berorientasi solusi.
Pendekatan ini dicirikan oleh Insoo Kim Berg dan Steve de Shazer. konseling solution focused brief counseling ini
lebih fokus pada bagaimana masalah klien diatasi, lebih fokus pada pemecahan masalah, dan kurang
memperhatikan masa lalu klien dan bagaimana masalah muncul. Untuk menawarkan solusi atas masalah
yang dialami klien. Pendekatan solution focused brief counseling tertuju pada tujuan konseptual dan menekankan
kekuatan, sumber daya, dan ketahanan individu. Konselor solution focused brief counseling percaya bahwa
seorang konselor adalah seseorang yang dapat menetapkan tujuan pribadi, keterampilan, dan sumber daya
untuk pemecahan masalah. Oleh karena itu peneliti terinspirasi untuk melakukan pengembangan panduan
solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Koseling untuk mengatasi depresi
pada remaja korban kekerasan.

Metode

Penelitian kuantitatif yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan jenis desain Research and Development
atau R&D. Secara hierarki, pendalaman pengembangan (Research and Development/R&D) berdasarkan pada
teori ataupun kaedah yang sudah menjadi penemuan dalam riset awal (Fundamental Reserch/FR), serta produk
riset pengembangan ini menjadi landasan untuk penelitian terapan (Applied Research/AR). Menurut Santyasa
(2019) penelitian pengembangan memiliki tujuan menghasilkan produk-produk inovatif dalam pendidikan,
produk pembelajaran yang hasilkan tersebut sepatutnya mempunyai faktor inovasi yang memenuhi ketentuan
yang sesuai dengan pertumbuhan ilmu pengetahuan, seni, serta teknologi (Ipteks). Inovasi yang dimaksud
dalam penelitian ini dapat mengacu pada faktor pedagogi ataupun konteks intisari pada penerapan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah berupa buku panduan.

Peneliti menguji kelayakan dan efektifitas panduan pelaksanaan layanan konseling kelompok sesuai pada
ide gagasan tehadap siswa yang mendapatkan layanan konseling kelompok melalui prosedur percobaan
menggunakan susunan one group pretest-postest design. Peneliti membagikan kuesioner pre-test kepada kelompok
yang hendak diterapkan treatment/perlakuan. Setelah itu peneliti memberikan suatu treatment/perlakuan dan
diberikan kuesioner post-test kepada kelompok yang telah diberikan treatment (Knapp, 2016). Besarnya
pengaruh treatment bisa ditemukan secara saksama dengan metode membandingkan hasil pre-test serta post-test.
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Hasil dan Pembahasan

Pendalaman penelitian ini disebut jenis penelitian pengembangan, atau Research and Development. Yang
dikembangkan berupa panduan konseling Solution Focused Brief Counseling dengan teknik Imagery and
Visualitation untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan. Ada pula tahapan yang dilakukan dalam
pengembangan ini menurut model pengembangan 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1947), yang
terdiri dari empat fase: define, design, develop, dan disseminate.

Pada tahapan pertama

Mengidentifikasi kebutuhan pengembangan produk yang relevan mengenai penyediaan layanan bimbingan
dan konseling. Analisa diterapkan kepada agenda kerja bimbingan dan konseling beserta kepentingan siswa.
Penulis juga menyebarkan kuesioner yang bertujuan untuk mengentahui apakah siswa SMK Negeri 2
Singaraja dalam rentang usia remaja yang pernah mengalami kekerasan dan apakah dampak dari kekerasan
yang dialami siswa. Dari adanya kuesioner inilah penulis dapat mengetahui dampak yang dialami oleh siswa
yang mengalami kekerasan. Terkait dengan tujuan ini, maka peserta didik memerlukan layanan bimbingan
konseling yang mampu mengakomodasi untuk mengembangkan aspek-aspek psikologis, khususnya dalam
penelitian ini ialah untuk mengatasi depresi yang dialami oleh remaja korban kekerasan. Dalam upaya
mengakomodasi anak mengatasi depresi, perolehan analisa keperluan yang dijalankan bahwasanya
berjalannya layanan bimbingan konseling di SMK Negeri 2 Singaraja tidak berjalan dengan baik disebabkan
oleh terbatasnya instrumen yang bisa dipakai menjadi acuan bagi praktisi bimbingan konseling dalam
menyalurkan layanan terhadap peserta didik sehingga dapat mengatasi depresi yang dialami oleh remaja

Paska keperluan pengembangan produk ditemukan, analisa yang dilakukan setelahnya akan memastikan
model konseling yang baik dipakai sebagai alat untuk mengatasi depresi yang dialami oleh remaja. Analisa
teoretik dilakukan dengan mengkaji perolehan-perolehan penelitian terkait dengan model konseling yang
efektif untuk mengatasi depresi pada remaja. Perolehan analisa teoretik dipoinkan bahwasanya salah satu
model konseling yang telah teruji efektif untuk mengatasi depresi ialah model konseling solution focused brief
counseling dengan teknik imagery and visualitation. Bersumber pada perolehan analisa kebutuhan dan analisa
teoretik tersebut, maka produk yang dikembangkan ialah panduan konseling solution focused brief counseling
teknik imagery and visualitation berbasis website yang bisa dipakai sebagai pedoman bagi guru bimbingan
konseling untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan

Tahap kedua
Tahap design (perancangan). Pada tahap ini aktifitas yang dilakukan ialah menyusun rancangan awal
panduan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website.

penggolongan awal ini mengacu terhadap perolehan analisa yang dilakukan saat langkah define. Sebelum
dilaksanakannya rancangan panduan ini, terlebih dahulu dirancanglah struktur panduan supaya perancangan
panduan ini bisa dilakukan dengan cara runtut dan teratur. Adapula rancangan panduan yang disusun
berawalan dari (1) Judul panduan, (2) Kata Pengantar, (3) Daftar isi, (4) Pendahuluan, (5) Petunjuk Umum,
(6) Prosedur Pelaksanaan, (7) Penutup, (8) Daftar Pustaka. Panduan ini berisikan materi terkait konsep
depresi pada korban kekerasan dan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation,
gambar-gambar, serta ilustrasi yang bisa mendukung penyusunan panduan ini. Materi tersebut diperoleh dari
berbagai sumber. Selanjutnya penyusunan panduan dilakukan pada tahap ini. Segmen pertama dari panduan
ini terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, dan pendahuluan, setelah itu pada segmen inti terbentuk dari
petunjuk umum dan prosedur penerapan dan pada segmen penutup yang tersusun dari penutup dan daftar
rujukan

Tahap ketiga ialah develop (Pengembangan),

Ada dua kegiatan dalam tingkat atau tahap ini yaitu: expert appraisal dan developmental testing. expert
appraisal ialah untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk awal panduan konseling solution
Jocused brief counseling teknik Imagery and Visualitation berbasis website untuk mengatasi depresi pada remaja
korban kekerasan. Dalam aktifitas ni dilakukan penilaian atau evaluasi dengan 5 orang ahli yakni, 2 dosen
dari program studi Bimbingan Konseling, 1 orang dosen dari program studi Teknologi Pendidikan, 1 orang
praktisi Bimbingan Konseling di Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak dan 1 orang guru bimbingan konseling yang bertugas di SMK Negeri 2
Singaraja. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui validitas konten dan keefektifan buku panduan. Validasi
panduan ini juga bisa bertujuan untuk memperoleh informasi, kritik, dan saran yang kemudian dipakai untuk
memperbaiki panduan yang dikembangkan. Aktifitas selanjutnya pada tahap ini ialah developmental testing
yang ialah aktifitas uji coba produk pada sasaran subjek yang sepatutnya yakni peserta didik. Subjek uji coba
yang dipakai pada penelitian ini ialah 30 peserta didik di SMK Negeri 2 Singaraja yang mengalami kekerasan,

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu



Fitri, I. R., et al Jurnal EDUCATIO (Jurnal Pendidikan Indonesia)
Vol. 9, No. 2, 2023, pp. 669-675
672

uji coba dilakukan dengan menerapkan panduan yang telah dikembangkan kepada peserta didik yang ialah
subjek uji coba yang dilakukan. Pada fase uji coba ini juga memakai kuesioner Depresi sebagai alat ukurnya.
Peserta didik dibagikan kuesioner sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penerapan layanan konseling,
kemudian perolehan dari (pre-test) dan (pre-test) tersebut ditaksir memakai rumus t-test untuk mengetahui
efektifitas panduan yang telah dikembangkan.

Penilaian panduan Konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website
SI-Konseling menyertakan 5 orang penilai, instrument penelitian yang dipakai yaitu kuesioner yang terdiri
dari 14 poin pertanyaan. Adapun perolehan nilai dari setiap penilai ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1 <Perolehan Nilai>

Pakar I Pakar 11 Pakar IIT Pakar IV Pakar V
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan
Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan

Bersumber pada perolehan perhitungan indeks CVR pada setiap poin mendapatkan perolehan bahwa
panduan Konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling
memenuhi validitas untuk semua poin penilaian yang dipakai. Perolehan tersebut juga menampakkan bahwa
panduan Konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling
yang dikembangkan valid atau layak untuk dipakai, hal ini dapat dilihat pada semua poin penilaian yang
dipakai. Setelah mendapatkan perolehan dari perhitungan indeks CVR, berikutnya diterapkan perhitungan
indeks validasi isi (Content Validity Indeks) panduan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and
visualitation. Memakai formula dari (Lawshe, 1975) sebagai berikut. Bersumber pada perolehan hasil indeks
CVR dibisakan jumlah total poin secara menyeluruh Y} CVR adalah 14. Perolehan hasil CVI dari panduan
konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling bersumber
pada penilaian 5 ahli/pakar ialah 1. Hal ini menampakkan bahwa panduan konseling solution focused brief
counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling memiliki indeks validasi isi (CVI) atau
keberterimaan (acceptability) dengan kategori Sangat Baik.

Berdasarkan uji Sig. Di kolom Shapiro Wilk. Nilai Sig mempunyai arti signifikansi atau terkadang disebut
nilai-p atau nilai probabilitas. Nilai 0,303 dan 0,061 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa
data sebelum dan sesudah pengujian berdistribusi normal atau Ha diterima. Berdasarkan hasil uji
homogenitas, mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,709. Dengan demikian, didapatkan bahwa 0,709 >
0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan uji homogenitas dapat dinyatakan bahwa data bersifat normal.
Berdasarkan penentuan uji homogenitas, peneliti dapat memutuskan apakah datanya normal atau
homogenitasnya terpenuhi. Juga, untuk menguji hipotesis kita, kita tahu bahwa tag Sig(0,000) <; Alpha (0,05)
artinya HO ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa Konseling solution focused brief counseling teknik
imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling - X memiliki pengaruh yang signifikan terhadap depresi
remaja korban kekerasan - Y. Sig (0,000) < alpha (0,05), berarti HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa
implementasi buku panduan model konseling solution focused brief counselingteknik imagery and visualitation
berbasis website SI-Konseling efektif untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan. Besarnya
efektivitas layanan konseling solution focused brief counselingteknik imagery and visualitation berbasis website SI-
Konseling untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan diperoleh dengan menggunakan rumus efek
size yang menunjukkan tpipng = 9,146 dan didapatkan ES = 1,66. Jadi dapat dikatakan bahwa efektivitas
model konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling
untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan tergolong tinggi dan model konseling solution focused
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brief counselingteknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling efektif untuk mengatasi depresi pada
remaja korban kekerasan.

Penelitian pengembangan ini mengasilkan produk berupa buku panduan konseling solution focused brief
counselingteknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling untuk mengatasi depresi pada remaja
korban kekerasan. Buku panduan ini ditujukan kepada guru bimbingan konseling dan konselor di instansi
terkait agar bisa dipakai sebagai pedoman untuk menjalankan layanan bimbingan konseling di sekolah
maupun instansi terkait terkhusus untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan yang dilakukan
melalui website Si-Konseling.

Buku panduan ini berisikan petunjuk pemakaian website Si-konseling dimulai dari langkah-langkah
mendaftar akun bagi konselor dan konseli, dan langkah — langkah mengikuti konseling melalui aplikasi Si-
konseling serta waktu pelaksanaan konseling. Adapula perolehan penelitian ini bersumber pada evaluasi oleh
empat ahli dan praktisi di bidang nasihat konseling dan 1 orang ahli dalam bidang teknologi pendidikan,
panduan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation yang dikembangkan memiliki
indeks validitas isi yang sangat sesuai. Dari 14 poin instrumen yang dipakai untuk menilai validitas isi,
panduan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling
yang memiliki validitas yang baik dan valid untuk semua poin tersebut.

Evaluasi indeks validitas isi modul/pedoman konseling merupakan salah satu aktifitas mendesak dalam
pengembangan alat layanan konseling. Tujuan dari evaluasi ini dilakukan sebelum dipakai untuk menerapkan
layanan terhadap remaja korban kekerasan, secara teoritis panduan yang telah dikembangkan ini sudah
memenuhi kelayakan. Panduan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis
website SI-Konseling yang dikembangkan pada penelitian ini bisa dipakai menjadi instrumen pada pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah maupun instansi terkait hal ini akan memperluas dukungan alat
dan media untuk layanan bimbingan dan konseling. Dilakukan uji efektivitas dengan uji coba lapangam
menggunakan 30 remaja korban kekerasan di SMK Negeri 2 Singaraja, untuk mengetahui efektif atau
tidaknya panduan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website.
Pengujian efektivitas dilakukan dengan menggunakan pedoman yang dikembangkan selama pelaksanaan
layanan konseling. Dalam melakukan studi efikasi ini, peneliti akan menggunakan kuesioner sebagai alat
ukurnya. Kuesioner ini diisi sebelum dan sesudah menggunakan panduan ini dan disebut pretest dan posttest.
Untuk mengaplikasikan panduan berupa pre-test dan post-test, langkah selanjutnya adalah uji dan profit
dengan menggunakan rumus T-test mendapatkan hasil tpiyng = 9,146 dan tyqpe = 2,048 yang berarti poin
thitung > teaver, ~ perolehan ini menguraikan bahwasanya pengembangan panduan konseling cognitif
behavioral therapy efektif untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan.

Untuk mengetahui seberapa besar diskrepansi maka dihitung dengan rumus uji Effect Size dan didapatkan
hasil bahwa besarnya efektivitas layanan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation
berbasis website SI-Konseling diperoleh dengan menggunakan rumus effect size yang menunjukkan thi., =
9,146 dan didapatkan ES = 1,66. Jadi dapat dikatakan bahwa efektivitas konseling solution focused brief
counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling untuk mengatasi depresi pada remaja
korban kekerasan tergolong tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa konseling solution focused brief counseling
teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling efektif untuk mengatasi depresi pada remaja
korban kekerasan.

Simpulan

Berdasarkan studi pengembangan ini, mendapat kesimpulan sebagai berikut: Penelitian pengembangan ini
membuat suatu produk berbentuk panduan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and
visualitation berbasis website SI-Konseling untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan. Prosedur
Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan metode 4D terdiri dari 4 tahapan, yakni: define, design, develop,
dan disseminate. Namun pada tahap penyebaran dilakukan berbatas pada publikasi artikel saja. Produk berupa
panduan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling
untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan, bisa dipakai menjadi acuan/alat terhadap guru
BK/praktisi (konselor) untuk melaksanakan prosedur layanan bimbingan konseling di sekolah maupun di
instansi terkait untuk mengakomodasi remaja korban kekerasan yang menghadapi permasalahan khususnya
dalam mengatasi depresi. Bersumber pada perolehan validasi oleh para ahli diketahui bahwa panduan
konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling untuk
mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan yang dikembangkan dengan perolehan CVR = 14 dan CVI =
1. Hal ini membuktikan bahwa panduan solution focused brief counselingteknik imagery and visualitation untuk
mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan yang dikembangkan dikategorikan sangat baik. Dengan
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demikian panduan konseling solution focused brief counselingteknik imagery and visualitation berbasis website SI-
Konseling untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan yang dikembangkan pada penelitian ini
telah memenuhi kriteria validitas konten untuk dipakai sebagai instrumen dalam pelaksanaan layanan
bimbingan konseling di sekolah maupun di instansi terkait. Bersumber pada uji efektivitas yang telah
dilakukan dengan memakai 30 remaja di SMK Negeri 2 Singaraja selaku penjawab dan menggunakan one
group pre-test dan post-test design. Dapat disimpulkan bahwa pemakaian panduan model konseling solution focused
brief counseling teknik imagery and visualitation berbasis website SI-Konseling efektif untuk mengatasi depresi
pada remaja korban kekerasan. Bersumber pada penerapan panduan ini juga terbisa beberapa situasi dimana
kurang efektifnya penerapan panduan konseling solution focused brief counseling teknik imagery and visualitation
untuk mengatasi depresi pada remaja korban kekerasan untuk meminimalisasi tingkat depresi siswa yang bisa
dijadikan kajian bagi peneliti berikutnya bila melakukan penelitian yang serupa. Hal tersebut seperti yang bisa
diantisipasi ialah penerapan panduan ini menjadi kurang efektif bila diimplementasikan pada banyak peserta
didik/remaja sekaligus, karena penerapan panduan ini perlu konsistensi baik itu dari guru BK maupun peserta
didik dalam pelaksanaan proses layanan konseling. Guru BK harus betul-betul fokus untuk mengakomodasi
peserta didik agar bisa meraih tujuan konseling yang optimal.
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